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ABSTRAK 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian, 
namun masih menghadapi kendala pada aspek pemasaran digital dan penguatan 
branding produk. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 
UMKM melalui digitalisasi pemasaran dan pengembangan branding pada Lestary Bakery 

dan usaha gula merah milik Pak Annas Mustafa di Kabupaten Tolitoli. Metode yang 
digunakan adalah pendekatan deskriptif melalui observasi, wawancara, pelatihan, 
demonstrasi, dan pendampingan. Data dikumpulkan melalui observasi lapangan dan 
wawancara mendalam untuk mengidentifikasi kondisi usaha, kemudian dievaluasi 

menggunakan observasi, wawancara, dan kuesioner. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
kedua UMKM memiliki kualitas produk yang baik dan telah mempertahankan 
keberlangsungan usaha selama bertahun-tahun, namun pemasaran masih dilakukan 
secara konvensional, pemanfaatan media digital belum optimal, serta branding produk 
masih terbatas. Program pendampingan meliputi pelatihan digital marketing, 
pemanfaatan WhatsApp Business, Facebook, Instagram, dan TikTok, penyusunan konten 
promosi, penguatan identitas merek, perbaikan kemasan, serta penerapan strategi pre-
order. Kegiatan ini meningkatkan pengetahuan dan kesiapan mitra dalam menerapkan 

pemasaran digital serta memperkuat branding produk sebagai upaya memperluas akses 
pasar dan meningkatkan daya saing. Pendampingan yang berkelanjutan diharapkan 
mampu mendukung peningkatan penjualan dan keberlanjutan usaha UMKM. 
 
Kata kunci: Branding Produk; Digital Marketing; Digitalisasi Pemasaran; Pengabdian 

Masyarakat; UMKM. 
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ABSTRACT 
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a vital role in the economy, but they 
still face challenges in digital marketing and product branding. This community service 
program aims to enhance the capacity of MSMEs through digital marketing and branding 
development at Lestary Bakery and Mr. Annas Mustafa's brown sugar business in Tolitoli 
Regency. The method used is a descriptive approach through observation, interviews, 

training, demonstrations, and mentoring. Data were collected through field observations 
and in-depth interviews to identify business conditions, then evaluated using observations, 
interviews, and questionnaires. The results of the program indicate that both MSMEs have 
good product quality and have maintained business continuity for years, but marketing is 
still carried out conventionally, digital media utilization is not optimal, and product 

branding is still limited. The mentoring program includes digital marketing training, 
utilization of WhatsApp Business, Facebook, Instagram, and TikTok, promotional content 
development, brand identity strengthening, packaging improvement, and implementation 
of a *pre-order* strategy. This activity increases partners' knowledge and readiness in 
implementing digital marketing and strengthens product branding as an effort to expand 

market access and increase competitiveness. Ongoing mentoring is expected to support 
increased sales and the sustainability of MSME businesses. 
 
Keywords: Community Service; Digital Marketing; Msmes; Product Branding. 

 

 

PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, serta meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat (Vinatra, 2023). Literatur juga menunjukkan bahwa UMKM 

berkontribusi pada pengurangan kemiskinan, peningkatan taraf hidup, dan penguatan 
pembangunan yang lebih luas (Endris & Kassegn, 2022). Namun, banyak UMKM masih 

menghadapi berbagai kendala, terutama dalam aspek pemasaran, pemanfaatan teknologi 
digital, dan penguatan identitas merek, sehingga jangkauan pasar dan daya saing produk 

sering belum optimal (Fadillah et al., 2025). 
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Lestary Bakery dan usaha gula merah merupakan UMKM lokal yang memiliki potensi 

untuk berkembang melalui peningkatan kualitas pemasaran dan pemanfaatan media digital, 
karena digital marketing membantu UMKM memperluas jangkauan pasar, meningkatkan 

interaksi pelanggan, dan membangun keunggulan bersaing (Fadillah et al., 2025). Meskipun 

produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik, strategi pemasaran UMKM sering masih 
terbatas atau konvensional, sementara pemanfaatan media sosial, e-commerce, dan platform 

digital lain belum terintegrasi secara optimal (Karundeng & Suyanto, 2025). Selain itu, 
branding produk, desain kemasan, dan penyajian konten visual yang menarik terbukti penting 

untuk meningkatkan visibilitas, identitas produk, dan penjualan, tetapi area ini masih kerap 

lemah pada UMKM (Andini et al., 2025). Akibatnya, peluang perluasan pasar dan peningkatan 
nilai jual produk belum dapat dimanfaatkan secara maksimal (Risdwiyanto et al., 2023). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat 
kapasitas UMKM melalui pendampingan digitalisasi pemasaran dan pengembangan branding 

produk, karena pelatihan dan pendampingan dinilai krusial untuk meningkatkan kemampuan 
teknis, manajerial, dan literasi digital pelaku UMKM (Risdwiyanto et al., 2023). Program yang 

dilaksanakan meliputi pelatihan pemasaran digital, optimalisasi media sosial dan platform 

pemasaran daring, penyusunan identitas merek, serta perbaikan desain kemasan produk, yang 
sejalan dengan bentuk intervensi yang dilaporkan efektif dalam penguatan kapasitas 

UMKM (Silfiani et al., 2026). Pendampingan semacam ini juga dapat membantu UMKM 
mengatasi hambatan seperti keterbatasan literasi digital, kekurangan ide konten, lemahnya 

manajemen strategi digital, dan keterbatasan sumber daya (Andini et al., 2025; Risdwiyanto et 
al., 2023). Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing, 
memperluas akses pasar, mendorong peningkatan pendapatan, dan mendukung keberlanjutan 

usaha Lestary Bakery dan usaha gula merah. 
 

METODE 
Waktu dan Tempat 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada bulan Juni 2026 di lokasi 
usaha Lestary Bakery dan Usaha Gula Merah, di Kabupaten Tolitoli. Lokasi ini dipilih karena 

kedua UMKM memiliki potensi untuk berkembang, namun masih menghadapi kendala dalam 

aspek pemasaran digital, branding produk, dan perluasan akses pasar. 
 

Sasaran/Mitra 
Sasaran kegiatan adalah pemilik dan pengelola Lestary Bakery serta Usaha Gula Merah. 

Kedua mitra merupakan pelaku UMKM yang memerlukan pendampingan dalam meningkatkan 
kapasitas usaha melalui penerapan strategi pemasaran berbasis digital dan penguatan 

identitas produk agar mampu meningkatkan daya saing dan penjualan. 
 

Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan deskriptif dengan menempatkan pelaku 
usaha sebagai sumber informasi utama. Data diperoleh melalui observasi langsung di lokasi 

usaha dan wawancara mendalam untuk mengidentifikasi kondisi pemasaran, operasional, 
branding produk, serta berbagai tantangan yang dihadapi dalam pengembangan usaha. 

Informasi yang diperoleh selanjutnya dianalisis sebagai dasar penyusunan program 
pendampingan. 

Tahapan kegiatan meliputi: 

1. Observasi awal, untuk mengidentifikasi kondisi usaha, media pemasaran yang 
digunakan, desain kemasan, dan kebutuhan mitra. 

2. Koordinasi, dilakukan bersama mitra guna menyusun jadwal kegiatan, menentukan 
kebutuhan prioritas, dan menyepakati bentuk pendampingan. 

3. Sosialisasi, berupa penyampaian materi mengenai pentingnya digitalisasi pemasaran, 
branding produk, dan strategi pengembangan UMKM. 

4. Pelatihan, meliputi pembuatan dan pengelolaan media sosial usaha, penyusunan konten 
promosi digital, dasar-dasar digital marketing, serta penguatan identitas merek dan 

kemasan produk. 

5. Demonstrasi, berupa praktik langsung penggunaan platform digital sebagai media 
promosi dan pemasaran serta penerapan konsep branding pada produk mitra. 

https://consensus.app/papers/the-dynamics-of-sme-digital-marketing-in-the-digital-fadillah-cholifah/f633618127845b52a0d0f792ca791791/
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https://consensus.app/papers/sustainable-digital-marketing-strategy-for-longterm-risdwiyanto-sulaeman/645cf9a5265f57bab62a43b6f4111bd7/
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6. Pendampingan, dilakukan secara intensif selama proses implementasi untuk 

memastikan mitra mampu mengelola media pemasaran digital, membuat konten 
promosi, dan menerapkan branding secara mandiri. 

 

Teknik Evaluasi 
Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner 

kepada mitra. Observasi digunakan untuk menilai kemampuan mitra dalam 
mengimplementasikan strategi pemasaran digital, mengelola media sosial sebagai sarana 

promosi, serta menerapkan branding produk yang telah diberikan selama pendampingan. 
Selanjutnya, wawancara dilakukan untuk memperoleh umpan balik terkait manfaat program, 

kendala yang dihadapi selama implementasi, serta peluang keberlanjutan kegiatan setelah 
program pengabdian selesai. Selain itu, kuesioner kepuasan diberikan kepada mitra untuk 

mengukur tingkat kepuasan terhadap materi, metode pendampingan, dan efektivitas 

pelaksanaan kegiatan secara keseluruhan. Hasil evaluasi tersebut menjadi dasar dalam menilai 
keberhasilan program sekaligus menyusun rekomendasi untuk pengembangan kegiatan 

pengabdian selanjutnya. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa Lestary Bakery dan usaha gula 

merah milik Pak Annas Mustafa merupakan UMKM yang memiliki potensi berkembang karena 

telah mampu mempertahankan keberlangsungan usaha selama bertahun-tahun dengan 
kualitas produk yang baik dan kepercayaan pelanggan yang tinggi (Gambar 1). Kondisi tersebut 

menjadi modal penting dalam meningkatkan daya saing usaha (Imaliya et al., 2025). 

 
Gambar 1. Observasi dan Pendampingan UMKM ((A) Lestary Bakery;  (B) usaha gula merah) 

 

Namun, kedua UMKM masih menghadapi kendala pada aspek pemasaran dan 
pengembangan usaha. Pengelolaan usaha masih didominasi oleh pemilik sehingga kapasitas 

operasional terbatas, sejalan dengan temuan bahwa UMKM umumnya masih menghadapi 
keterbatasan sumber daya manusia, keterampilan digital, dan kapasitas manajerial (Setiawan 

et al., 2024). Selain itu, pemasaran masih mengandalkan metode konvensional dan promosi 
dari mulut ke mulut yang kurang efektif di tengah pergeseran perilaku konsumen menuju 

platform digital (Risdwiyanto, et al., 2023). Akibatnya, peluang memperluas pasar belum 

dimanfaatkan secara optimal, padahal digital marketing dan e-commerce mampu 
meningkatkan jangkauan pasar dan peluang penjualan (Setiawan et al., 2024). 

Permasalahan lain yang ditemukan adalah belum optimalnya branding produk. Logo, 
kemasan, dan media promosi masih sederhana sehingga belum mampu membangun identitas 

produk secara kuat. Padahal, branding dan kemasan berperan penting dalam meningkatkan 
citra, kepercayaan konsumen, dan daya saing produk UMKM (Imaliya et al., 2025). Dengan 

demikian, permasalahan utama kedua UMKM bukan terletak pada kualitas produk, tetapi pada 

rendahnya kapasitas pemasaran dan pemanfaatan teknologi digital (Tatik & Setiawan 2024). 
Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, program pengabdian difokuskan pada penguatan 

kapasitas UMKM melalui digitalisasi pemasaran dan branding produk. Kegiatan meliputi 

A B 
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sosialisasi pentingnya transformasi digital, pelatihan pemanfaatan media sosial sebagai sarana 

promosi, serta pendampingan penggunaan WhatsApp Business, Facebook, Instagram, dan 
TikTok untuk memperluas jangkauan pasar. Pendekatan ini sejalan dengan berbagai penelitian 

yang menyatakan bahwa transformasi digital dan digital marketing mampu meningkatkan 

visibilitas produk, keterlibatan pelanggan, serta pertumbuhan usaha (Risdwiyanto, et al., 2023; 
(Tatik & Setiawan 2024). Mitra juga didampingi dalam menyusun konten promosi yang menarik 

sebagai strategi membangun interaksi dan loyalitas konsumen (Ohara, et al., 2024). 
Selain itu, dilakukan pendampingan penyusunan identitas merek, perbaikan logo, dan 

pengembangan kemasan yang lebih informatif dan menarik. Branding dan kemasan yang baik 
tidak hanya meningkatkan nilai tambah produk, tetapi juga memperkuat citra serta 

kepercayaan konsumen sehingga mendukung peningkatan daya saing (Risdwiyanto et al., 
2023). Mitra juga diperkenalkan pada sistem pre-order untuk menyesuaikan produksi dengan 
permintaan pasar sehingga dapat mengurangi risiko produk tidak terjual dan meningkatkan 

efisiensi operasional (Lakshmanan et al., 2023). Upaya tersebut diperkuat melalui perluasan 
jaringan pemasaran dengan mendorong partisipasi pada bazar dan pameran UMKM guna 

meningkatkan visibilitas produk (Srinita & Saputra, 2023). 
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa digitalisasi pemasaran 

dan penguatan branding merupakan strategi yang relevan untuk meningkatkan kapasitas 

usaha, memperluas akses pasar, dan memperkuat daya saing kedua UMKM. Penerapan 
strategi tersebut diharapkan mampu meningkatkan penjualan, menjaga keberlanjutan usaha, 

serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan ekonomi masyarakat setempat 
(Risdwiyanto et al., 2023; Srinita & Saputra, 2023). 

 
KESIMPULAN 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa Lestary Bakery dan usaha gula merah milik Pak 

Annas Mustafa memiliki potensi usaha yang baik, namun masih menghadapi kendala pada 
aspek pemasaran digital dan branding produk. Program pengabdian yang difokuskan pada 

digitalisasi pemasaran, penguatan identitas merek, pengembangan kemasan, serta 
pendampingan strategi promosi memberikan solusi yang relevan untuk meningkatkan 

kapasitas usaha, memperluas jangkauan pasar, dan memperkuat daya saing UMKM. 
Implementasi strategi tersebut diharapkan mampu mendukung keberlanjutan usaha serta 

meningkatkan kontribusi UMKM terhadap perekonomian masyarakat. 
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